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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan pada Pegawai Lapas IIA Curup dengan rumusan masalah apakah 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Semangat Kerja 
Pegawai pada Pegawai Lapas IIA Curup? dan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Semangat Kerja 
Pegawai pada Pegawai Lapas IIA Curup Populasi dalam penelitian ini adalah pagawai yang 
pada Pegawai Lapas IIA Curup.  berjumlah 85 orang responden. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan aqsidental sampling berdasarkan kreteria yang telah ditetapkan berjumlah 85 
orang responden. Data yang telah diolah dianalisis menggunakan rumus SPSS for windows. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengaruh pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1), dan 
Disiplin Kerja (X2) terhadap Semangat Kerja pada Pegawai Lapas Kleas IIA Curup. dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap Semangat 
Kerja (Y) Pegawai Pada Pegawai Lapas Kleas IIA Curup hal ini dibuktikan dari uji hipotesis 
dengan t-tes didapat thitung > ttabel (3.286,>1,989)Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap 
Semangat Kerja (Y) Pegawai Pada Pegawai Lapas Kleas IIA Curup Rejang Lebong hal ini 
dibuktikan dari uji hipotesis dengan t-tes didapat thitung > ttabel (4.612>1,989)Motivasi Kerja (X2) 
berpengaruh positif terhadap Semangat Kerja (Y) Pegawai Pada Pegawai Lapas Kleas IIA Curup 
hal ini dibuktikan dari uji hipotesis dengan t-tes didapat thitung > ttabel (2.879>1,989)Gaya 
Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (X3) berpengaruh terhadap Semangat 
Kerja (Y) Pegawai. Hal ini dapat diketahui dari uji hipotesis secara bersama-sama (Simultan) 
Fhitung > Ftabel (78,007 > 2.722). Hal ini dibuktikan dari analisis korelasi R = 0.862 atau (84.8%) dan 
hampir mendekati 1. Serta koefisien determinasi sebesar R2 = 0.743 atau sekitar 71.9% 
sedangkan 28.1% adalah merupakan sumbangan variabel lain yang tidak diteliti. 
 

ABSTRACT  
This research was conducted on IIA Cuirup Rejang Lebong Prison Employees with the problem 
formulation: What is the Influence of Leadership Style, Work Discipline and Work Motivation on 
Employee Work Morale among IIA Cuirup Rejang Lebong Prison Employees? and the aim of this 
research is to find out whether Leadership Style, Work Discipline, and Work Motivation affect 
employee morale among employees at IIA Cuirup Rejang Lebong Prison. The population in this 
study are employees at IIA Cuirup Rejang Lebong Prison. totaling 85 respondents. The sampling 
technique used accidental sampling based on predetermined criteria, totaling 85 respondents. 
The processed data was analyzed using the SPSS 26 formula. Based on the results of research 
and analysis of the influence of the Leadership Style (X1) and Work Discipline (X2) variables on 
Work Morale among Kleas IIA Curup Rejang Lebong Prison Employees. The following 
conclusion can be drawn: Leadership Style (X1) has a positive effect on Work Morale (Y) of 
Employees at the Kleas IIA Curup Rejang Lebong Prison. This is proven by hypothesis testing 
with the t-test, obtained tcount > ttable (3,286,> 1,989) Work Discipline (X2) has a positive effect 
on Work Morale (Y) of Employees at the Kleas IIA Curup Rejang Lebong Prison. This is proven 
by hypothesis testing with the t-test, obtained tcount > ttable (4,612> 1.989) Work Motivation (X2) 
has a positive effect on Work Morale ( Y) Employees at the Kleas IIA Curup Rejang Lebong 
Prison. This is proven by hypothesis testing with the t-test, obtained tcount > ttable 
(2,879>1.989).Leadership Style (X1), Work Discipline (X2), and Work Motivation (X3) have an 
effect on Work Morale (Y) Employee. This can be seen from joint hypothesis testing 
(Simultaneous) Fcount > Ftable (78.007 > 2.722). This is proven by the correlation analysis R = 
0.862 or (84.8%) and is almost close to 1. And the coefficient of determination is R2 = 0.743 or 
around 71.9% while 28.1% is the contribution of other variables not studied. 
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PENDAHULUAN 

Setiap organisasi, perusahaan, maupun sebuah instansi pemerintahan, pasti memiliki tujuan yang 
ingin dicapai, saat ingin mencapai pada tujuan tersebut pasti ada sebuah masalah yang harus dihadapi. 
Oleh karna itu peran sumber daya manusia memiliki kedudukan yang  sangat penting dan stategis di 
dalam organisasi untuk menyelesaikan suatu hal yang penting dan berpengaruh bagi kelangsungan dan 
keberhasilan organisasi. Dengan demikian pembangunan sumber daya manusia yang produktif 
merupakan salah satu kunci untuk mencapai suatu keberhasilan. Menurut Indrasari, (2018:59) 
manajemen sumberdaya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan 
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peranan sumberdaya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat 
digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan, karyawan dan 
masyarakat.  

Ningsih (2014) Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah meningkatkan kontribusi produktif 
individu yang terdapat didalam suatu organisasi melalui sejumlah cara yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Proses pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan kegiatan yang harus ada didalam 
organisasi, Menyadari begitu pentinya pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam mencapai tujuan 
organisasi, maka organisasi dan pimpinan perlu meningkatkan perhatiannya terhadap karyawan dalam 
upaya meningkatkan semangat kerjanya. Pada dasarnya pegawai mempunyai peran penting dalam 
instansi pemerintah, karna setiap pegawai akan membantu pekerjaan di kantor cepat selesai dengan 
baik. Akan tetapi setiap pegawai lapas mempunyai kinerja yang berbeda-beda, hal itu bergantung kepada 
semangat dan kegairahan kerja setiap pegawai lapas itu sendiri. Yang dimaksud dengan semangat kerja 
adalah motivasi seseorang dan antusiasme seseorang untuk bekerja dan mencapai tujuan pekerjaan 
mereka. Semangat kerja yang tinggi sangat penting untuk mencapai produktivitas yang baik dan merasa 
puas dengan pekerjaan yang dilakukan.   

Menurut Murniasih, (2015) semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat dengan 
jalan memperkecil kekeliruan dalam pekerjaan, mempertebal rasah tanggung jawab serta dapat 
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya sesuai dengan rencana yang diharapkan. Sedangkan 
Menurut Gentari (2019) mengemukakan bahwa semangat kerja merupakan sesuatu yang membuat 
orang-orang senang mengabdi kepada pekerjaannya, dimana kepuasan bekerja dan hubungan-
hubungan kekeluargaan yang menyenangkan menjadi bagian dari padanya. Bila para pegawai 
bersemangat dalam berkarja dikatakan bahwa pegawai yang bersangkutan mempunyai semangat kerja 
yang tinggi, sebaliknya apabila pegawai tersebut tidak bersemangat dalam menjalani pekerjaaannya dan 
bermalas-malasan maka dapat dikatakan seseorang tersebut tidak mempunyai semangat kerja. 

 
LANDASAN TEORI 

 
Semangat Kerja 

Semangat Kerja setiap organisasi selalu berusaha agar produktivitas kerja pegawai dapat 
ditingkatkan. Untuk itu pimpinan perlu mencari cara dan solusi guna menimbulkan semngat kerja para 
pegawai. Hal itu penting, sebab semangat kerja mencarminkan kesenangan yang mendalam terhadap 
pekerjaan yang dilakukan dengan hasil yang lebih baik, tepat waktu, dengan target yang telah ditentukan. 

 Menurut Murniasih, (2015) semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat dengan 
jalan memperkecil kekeliruan dalam pekerjaan, mempertebal rasa tanggung jawab serta dapat 
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya sesuai dengan rencana yang diharapkan. 

Sedangkan Menurut Gentari (2019) mengemukakan bahwa semangat kerja merupakan sesuatu 
yang membuat orang-orang senang mengabdi kepada pekerjaannya, dimana kepuasan bekerja dan 
hubungan-hubungan kekeluargaan yang menyenangkan menjadi bagian dari padanya. 

 
Gaya Kepemimpinan  

Gaya kepemimpinan adalah cara bagaimana para atasan berperilaku dan melaksanakan 
wewenangnya. Gaya ini mungkin otokratis atau demokratis, keras atau lunak, formal atau tidak formal. 
Gaya yang digunakan oleh atasan ataupun manajer akan dipengaruhi oleh kultur dan nilai-nilai 
perusahaan. Gaya ini tidak tergantung kepada tingkat perilaku individu tetapi juga akan dipengaruhi oleh 
situasi kepemimpinan dimana orang-orang ditempatkan. Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan 
strategi yang disukai dan sering diterapkan seorang pemimpin. Menurut Thoha & Miftah, (2013) 
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi, menggerakan, mendorong, 
mengendalikan orang lain atau bawahannya untuk melakukan suatu pekerjaan atas kesadarannya dan 
berkontribusi dalam mencapai tujuan utama perusahaan. 
 
Disiplin Kerja  

Setiap organisasi atau perusahaan memiliki suatu aturan untuk dipatuhi oleh para karyawannya. 
Suatu aturan itu diterapkan pada organisasi ataupun perusahaan yang harus dipatuhi karyawan terutama 
dalam peraturan disiplin kerja karyawan. Disiplin kerja merupakan suatu sikap yang harus dimiliki setiap 
karyawan yang benar-benar tercipta dari diri sendiri untuk mempunyai keinginan untuk berdisiplin. 

Menurut Farida & Hartono, (2016) disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan 
yang sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melanggar akan ada sanksi 
atas pelanggarannya. Sedangkan menurut Sucipto, (2016) mengemukakan disiplin kerja adalah sikap 
atau tingkah laku yang menunjukkan kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap 
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peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi atau organisasinya baik yang tertulis maupun tidak tertulis 
sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif dan efisien. 

 
Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah dorongan atau kekuatan internal yang mendorong seseorang untuk bekerja 
dengan semangat dan dedikasi dalam mencapai tujuan dan kinerja yang baik dalam lingkungan kerja. 
Motivasi kerja berperan penting dalam memengaruhi tingkat produktivitas, kualitas kerja, kepuasan kerja, 
dan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan mereka. Motivasi dalam manajemen ditujukan kepada 
sumberdaya manusia khususnya kepada bawahan atau pegawai. Menurut Farida & Hartono, (2016) 
Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mengarahkan daya dan potensi pegawai agar mau bekerja 
sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu seorang pemimpin harus bisa 
memotivasi dan mengarahkan pegawainya, agar mau bekerja secara maksimal sehingga keinginan atau 
tujuan organisasi dan karyawan dapat tercapai dengan optimal. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode Analisis  
Penelitian ini menggunakan pendekatakan kuantitatif untuk mengamati, mengumpulkan informasi, 

dan menyajikan analisis hasil penelitian. Karna pada penelitian ini penulis menggunakan ilmu 
pengetahuan atau teori yang pernah diteliti oeleh peneliti sebelumnya sehingga banyak memiliki acuan 
keputustakaan, variabel diketahui dan teori yang tersedia. Fakta atau realistis, objek dan analisis data 
secara kuantatif (angka-angka). menurut Sugiyono, (2010:115) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan 
yang berifat objek, mencakup pengumpulan data dan analisis data kuantatif serta metode pengujian 
ststistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil  
Uji Asumsi Klasik Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data peneliti ketiga variabel terdistribusi secara 
normal. Pada uji normalitas ini dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov nilai sig > 0,05. 
Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 0,05 berarti dapat disimpilkan bahwa data 
berdistribusi normal (Ghozali,2011: 160-165). Dasar pengambilan keputusan ini: 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya menunjukan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali, 2011:163) 

 
Uji Asumsi Klasik Multikoleritas  

Uji multikolineritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel bebas yaitu Gaya 
Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja, saling berhubungan secara linier. Pengujian adanya 
multikoleritas ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolenrasi diatas 0,1 dan VIF < 10 tidak ada 
kecendrungan terjadi gejala multikolineritas. Pengujian multikolonieritas mengunakan software spss versi 
2.6 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 1 Uji multikolinieritas 

No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 Gaya Kepemimpinan ,338 2,962 Non Multikolinieritas 

2 Disiplin Kerja ,561 1,783 Non Multikolinieritas 

3 Motivasi Kerja ,275 3,632 Non Multikolinieritas 

Sumber Penelitian2024 
 

Berdasarkan Tabel 1 diatas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi diatas 0,1 dan 
nilai VIF <  10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini bebas 
multikolinieritas.  

 
Uji Asumsi Klasik Heteroskesdastis 

Uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak sama 
varians. Adapun hasil uji statistic heterokedasitas yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
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berikut ouputnya menunjukkan tidak adanya hubunga yang signifikan antara seluruh variabel 
independent terhadap nilai absoulute residual, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
nonheteroskedastisitas terpenuhi. Dengan gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 1 Uji penyimpangan Heteroskedasitas  

 

 
 
Grafik scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas menampakan  titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik tersebut 
menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut mengindentifikasikan tidak terjadinya 
heterokesdastisitas pada model regresi, sehinga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel 
Semangat Kerja (Y). 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada analisis ini digunakan regresi berganda yang akan dibahas dalam penelitian ini sehingga 
penulis bisa menggambarkan mengenai tanggapan responden Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja terhadap Semangat Kerja pada Pegawai Lapas Kleas IIA Curup. yaitu: 

                                                  
Tabel  2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,024 1,272  ,019 ,985 

Gaya Kepemimpinan ,262 ,080 ,319 3,286 ,002 

Disiplin Kerja ,374 ,081 ,347 4,612 ,000 

Motivasi Kerja ,265 ,092 ,309 2,879 ,005 

a. Dependent Variable: Semangat Kerja 

Sumber: Output SPSS 24,0 
 

Dari perhitungan di atas dengan menggunakan program SPSS, maka daya persamaan adalah 
sebagai berikut  : 
Y =   0.024   +  0.262  X1 +  0.374 X2 +  0.265 X3 + e 

 
Sedangkan untuk koefisien regresi dari masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 0.024 mempunyai arti bahwa apabila Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja 
(X2), dan Motivasi Kerja (X3) sama dengan 0 maka Semangat Kerja (Y), akan tetap sebesar  0.024. 

2. Koefisien regresi (X1)  sebesar 0.262 mempunyai makna jika nilai Gaya Kepemimpinan(X1) naik 
sebesar satu satuan maka Semangat kerja(Y) akan menambah sebesar 0.262 dan di anggap variabel 
lainya adalah tetap. 

3. Koefisien regresi (X2) sebesar 0,374 mempunyai makna jika nilai variabel Disiplin Kerja (X2) naik satu 
satuan maka nilai semangat kerja (Y) akan naik sebesar 0,374 dan di anggap variabel lainya adalah 
tetap. 

4. Koefisien Regrasi (X3) sebesar 0.265 mempunyai makna jika nilai variabel Motivasi Kerja (X3) naik 
satu satuan maka nilai Semangat Kerja (Y) akan naik sebesar 0.265 dan dianggap variabel lainya 
adalah tetap. 
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Dari dua variabel di atas Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (X3) 
dinyatakan bahwa variabel Disiplin kerja yang paling dominan dalam memberikan sumbangan 
peningkatan Semangat Kerja pada Pegawai Lapas Kleas IIA Curup. 
 

Pembahansan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengelohan data yang dilakukan pada, pegawai Lapas Kelas IIA 

Curup, melalui penyebaran kuesioner terhadap 85 orang responden yang telah diuji sehingga dapat 
diketahui pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja berpengaruh secara postif 
dan signifikan terhadap Semangat Kerja pada Lapas Kelas IIA Curup. 

Dari tanggapan responden mengenai Gaya Kepemimpinan termasuk dalam katagori baik. Hal ini 
menunjukan bahwa pimpinan saat ini memiliki kemampuan yang kuat untuk memotivasi anggota tim, 
pimpinan juga dapat menerima dengan baik atas masukan yang diberikan oleh bawahan. Kemudian dari 
hasil tanggapan responden Disiplin Kerja termasuk dalam katagori baik. Hal ini menunjukkan pada 
pegawai yang dapat merencanakan, mengatur waktu dalam mencapai tujuan pekerjaan, dan selalu 
berhati-hati dalam bekerja. Kemudian dari hasil tanggapan responden menengai Motivasi Kerja termasuk 
dalam katagori baik. Hal ini menunjukkan pada pegawai yang mendapatkan dana pensiunan, tunjangan 
kesehatan, dengan rekan kerja yang saling mendukung. Penghargaan yang dapat meningkatkan 
semangat kerja parah pegawai dan bidang pekerjaan yang dapat mengembangkan keahlian pribadi.  

Adapun hasil tanggapan respon mengenai variabel Semangat Kerja juga termasuk dalam katagori 
baik. Hal ini menunjukkan adanya pegawai yang tertantang dengan pekerjaanya dengan memiliki tujuan 
yang jelas, dan pegawai yang selalu hadir pada tepat waktu. Kemudian instansi memberikan kesempatan 
untuk berkembang dalam meningkatkan keterampilan dan mendapatkan peluang untuk pengembangan 
karir. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengaruh pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1), dan 
Disiplin Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (X3) terhadap Semangat Kerja pada Pegawai Lapas Kleas IIA 
Curup Rejang Lebong. dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Gaya Kepemimpinan(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja(Y) pada  

Pegawai Lapas Kelas IIA Curup. Dengan adanya pemimpin yang tegas dan memperhatihan 
bawahannya tentu hal ini dapat menunjukkan bahwa pegawai memiliki semangat yang baik 

2. Disiplin Kerja(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja(Y) pada Pegawai 
Lapas Kelas IIA Curup. . Hal ini menunjukan bahwa para pegawai sudah mengetahui tugas dan 
tanggung jawabnya masing-masing sehingga hal ini sangat baik bagi instansi maupun pegawai itu 
sendiri. 

3. Motivasi Kerja(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai(Y) Pada 
Pegawai Lapas Kelas IIA Curup. Dengan adanya pengembangan keterampilan yang diberikan para 
pegawai dapat bekerja dengan baik dan penuh semangat, ini tentunya sangat baik untuk terus 
dipertahankan. 

4. Gaya Kepemimpinan(X1) Disiplin Kerja(X2) dan Motivasi Kerja(X3) secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat kerja(Y) pada Pegawai Lapas Kelas IIA Curup. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Gaya kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan 
Motivasi Kerja terhadap Semangat Kerja pada Pegawai Lapas Kelas IIA Curup, ada beberapa hal yang 
perlu menjadi bahan pertimbangan serta saran bagi seluruh pihak, yaitu sebagi berikut: 
1. Gaya Kepemimpinan(X1) Disarankan pada pihak instansi maupun perusahaan untuk pimpinandapat 

membuat keputusan dengan para pagawai laninya agar kebijakan dan tata cara yang baik dapat 
memberikan masukan yang mendukung pekerjaan para pegawa 

2. Disiplin Kerja(X2) Disarankan pada pihak instansi maupun perusahaan untuk selalu melakukan 
evaluasi terhdap setiap hasil kerja dari para pegawainya agar kedepannya dapat meningkatan 
Semangat Kerja pada Pegawai Lapas Kleas IIA Curup.  

3. Motivasi Kerja(X3) Disarankan pada pihak isntansi maupun perusahaan untuk lebih memperhatikan 
hal-hal semacam ini agar ganji dan bonus dapat disesuikan dengan pekerjaan yang dilakukan. 

4. Semangat Kerja(Y) Disarankan pada pihak instansi maupun perusahaan untuk lebih memperhatikan 
hubungan yang terjalin antar sesama pegawai dilingkungan kerja agar terciptanya kondisi yang 
kondusif, apabila hal ini bisa segera diperbaiki maka semangat kerja para pegawai akan meningkat. 
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